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ABSTRAK

The important thing in building a regional economy is good planning, because with
good planning and the right policies it will affect the success of the economy in the
area. The purpose of this study is to determine the basic or potential sector in the
Tangerang Regency area which is reflected in the contribution of GRDP in the
2011-2021 time frame. This study is included in descriptive qualitative research and
the data used is the data obtained from the Central Statistics Agency (BPS). The
analytical tools used in this study are Location Quotient (LQ) analysis, Shift Share
analysis, and Class Typology analysis.

The results of the Location Quotient (LQ) analysis show that there are five
classifiers included in the basic classifier. The results of the Shift Share analysis
show that there are seven classifiers that have competitive advantages because they
have high competitiveness and positive values. The results of the class typology
analysis divide each classifier into four classes: class | (advanced and rapidly
growing classifiers), class Il (advanced but neglected classifiers), class 111 (potential
and developing classifiers), class IV (relatively lagging classifiers).

Kata Kunci : Pembangunan Ekonomi, PDRB, Location Quotient (LQ), Shift
Share, Tipologi Klassen
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan terbesar di dunia
dengan jumlah 17.508 pulau yang dihuni lebih dari 360 suku bangsa. Letak
geografis inilah yang menjadi tantangan bagi pemerintah untuk melakukan
pembangunan yang berkelanjutan demi mendukung mobilisasi dan
meningkatkan aktivitas perekonomian di Indonesia. Hal ini tentunya
berkaitan dengan pembahasan mengenai dinamika sektoral wilayah yang
didefinisikan dengan mewujudkan perubahan melalui pendekatan
pengembangan wilayah dari sisi kegiatan perekonomian atau sektor
produksi yang terdapat di suatu daerah. Dinamika sektoral wilayah terus
mengalami perkembangan dan perubahan dari segi perekonomian di setiap
tahunnya sehingga nantinya kesejahteraan dalam suatu wilayah dapat

terwujud.

Dalam meningkatkan aktivitas perekonomian tentunya di setiap
daerah diharapkan memiliki potensi unggulan yang mampu meningkatkan
perekonomian wilayah secara optimal. Faktor yang mempengaruhi analisis
dinamika sektoral wilayah itu sendiri diantaranya, pembangunan
(pembangunan ekonomi dan pembangunan wilayah) serta pertumbuhan

perekonomian.

Pembangunan dapat di definisikan sebagai perubahan ke arah yang
lebih baik. Mencakupi pertambahan nilai (value), dan guna (utility) dari
suatu objek pembangunan. Proses pembangunan tentunya memiliki target
dan tujuan tertentu yang harus dicapai. Subjek berkaitan dengan orang-
orang yang melakukan pembangunan, metode berkaitan dengan rangkaian
langkah yang menjadi panduan dalam pembangunan, dan objek yang
berkaitan dengan sasaran pembangunan. Seperti yang dijelaskan oleh

Todaro (2000), Meningkatkan indikator sosial dapat dilakukan melalui



pembangunan ekonomi secara sistematis. Karena itulah, guna menuju
masyarakat yang sejahtera berdasarkan aspek materi maka perlu adanya
pembangunan ekonomi yang mencakup aspek ekonomi dan proses
multidimensional. Sedangkan pengertian pembangunan ekonomi menurut
Kuncoro diartikan sebagai pendapatan perkapita disuatu negara yang

meningkat dalam jangka waktu yang lama (Kuncoro, 2006).

Keberhasilan pembangunan daerah menurut John Glasson
didasarkan pada keberhasian dari pembangunan nasional. Maka dari itu,
suatu daerah diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mengelola
potensi yang dimiliki. Pengertian dari pembangun daerah itu sendiri
merupakan proses yang melibatkan peran pemerintah daerah dan
masyarakat dalam mengelola sumber daya sehingga membentuk suatu pola
kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta dalam menciptakan
lapangan kerja yang baru guna meningkatkan perekonomian yang lebih baik
(Arsyad, 2012).

Perencanaan yang baik sangat diperlukan dalam pembangunan
daerah. Keberhasilan pembangunan ekonomi daerah dipengaruhi
perencanaan yang baik serta kebijakan yang tepat. Perencanaan sektoral dan
perencanaan regional menjadi dua pendekatan perencanaan daerah.
Pengelompokan kegiatan ekonomi sektoral yang beragam dan dianggap
seragam menjadi fokus dalam pendekatan sektoral. Dan pendekatan
regional memiliki fokus pada aspek lokasi dimana kegiatan yang telah
dilakukan. Pendayagunaan ruang dalam suatu daerah dalam berbagai
kegiatan perekonomian akan dapat membentuk pola sektoral sehingga dapat
menghasilkan alternatif pembangunan yang lebih baik. Kesiapan aparat
pemerintah dan kesiapan masyarakat menjadi kunci dari keberhasilan
pelaksanaan otonomi daerah dengan memanfaatkan sumber daya secara

optimal.

Pembangunan ekonomi tidak hanya menghadapi masalah

perkembangan pendapatan nasional riil saja, pembangunan ekonomi juga



menghadapi modernisasi kegiatan ekonomi, berupa sektor ekonomi yang
dapat menjadikan pertumbuhan ekonomi lebih cepat berkembang.
Pemerintah memiliki peran sebagai regulator dalam pembuatan dan
pelaksanaan pembangunan daerah agar tujuan utama perekonomian
otonomi daerah berupa kemandirian daerah dapat terealisasikan dengan
lancar. Tidak lupa, masyarakat juga memiliki peran penting dalam

menyusun perencanaan pembangunan daerah tersebut.

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting
dalam melakukan analisis terkait dengan pembangunan ekonomi yang
terjadi di suatu negara. Dimana pertumbuhan ekonomi ditunjukkan dengan
tambahan pendapatan yang mampu dihasilkan oleh masyarakat para periode
tertentu dalam melakukan kegiatan perekonomian. Hasil dari pembangunan
Indonesia dapat diketahui melalui pertumbuhan ekonomi dan strukturnya,
sedangkan dampak dari pembangunan dapat dilihat dari banyaknya hutang,
tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan yang merupakan ironi dari
tujuan sistem perekonomian vyaitu menciptakan kemakmuran dan

kesejahteraan pada masyarakat (Ruslan Abdul Ghofur Noor, 2011).

Salah satu indikator perekonomian dari kinerja perekonomian di
suatu negara yaitu pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan perekonomian
dikatakan baik jika suatu negara memiliki pertumbuhan yang positif. Sektor
ekonomi unggulan produktif menjadi komponen dalam pertumbuhan
ekonomi. Pertumbuhan ekonomi itu sendiri dapat diukur melalui PDB
(Produk Domestik Bruto) dengan melihat PDBt (tahun sebelum tahun
hitung) dibagi PDBt-1 dan dikalikan 100%. PDB dapat disebut juga dengan
PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dalam cakupan daerah (Ikhwan
Fajar Dewantoro, 2017).

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi, Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) menjadi indikator yang digunakan baik di tingkat
nasional, provinsi, atau kebupaten/kota. Pertumbuhan ekonomi dapat

diketahui dari gambaran perubahan PDRB yang terjadi, sebagai petunjuk



nyata pembangunan daerah baik secara langsung atau tidak langsung guna
menggambarkan implementasi kebijakan daerah yang berhasil (Athaillah,
2013). Berkaitan dengan hal yang sudah dibahas diatas, Kabupaten
Tangerang menjadi daerah yang penulis jadikan sebagai tempat penelitian

yang dikaji.



Grafik 1.1

PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha Kabupaten Tangerang (Juta Rupiah)

PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO ATAS DASAR
HARGA KONSTAN MENURUT LAPANGAN USAHA
KABUPATEN TANGERANG
2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

I G2,024,502.46
I 70,067,996.24
I 73,530,398.71
I 77,964,960.81
I s2,141,060.21
I 56,939,329.90
N ©2,013,423.20
I 07,224,217.48
I 03,546,933.63
I ©7,368,879.60



Kabupaten Tangerang merupakan salah satu daerah dari 4 kabupaten
yang berada di Provinsi Banten. Kabupaten Tangerang merupakan daerah
induk dari dua wilayah pemekaran yaitu Kota Tangerang (yang didirikan
pada tahun 1993) dan Kota Tangerang Selatan (yang didirikan pada tahun
2008). Pusat pemerintahan Kabupaten Tangerang sendiri berada di wilayah

Kecamatan Tigaraksa.

Secara geografis, letak Kabupaten Tangerang berada di sebelah
Timur Provinsi DKI Jakarta atau berjarak sekitar 30 km dari Kabupaten
Tangerang. Kedua wilayah tersebut dihubungkan dengan lajur lalu lintas
darat bebas hambatan (Tol Jakarta-Merak) yang menjadi jalur utama lalu
lintas perekonomian antara Pulau Jawa dengan Pulau Sumatera, karena
itulah Kabupaten Tangerang disebut sebagai daerah lintasan. Hal ini
menjadi salah satu potensi Kabupaten Tangerang untuk berkembang
menjadi daerah yang lebih maju karena memiliki letak strategis yang
menjadi penyokong Ibukota dan mampu untuk menopang pertumbuhan
ekonomi wilayah Jabodetabek. Selain potensi di sektor industri, Kabupaten
Tangerang juga memiliki potensi di sektor perikanan yang cukup besar, hal
ini dikarenakan Kabupaten Tangerang memiliki garis pantai sepanjang 51
km dan memiliki Pangkalan Pelelangan lkan (PPI) di wilayah Kronjo,
Cituis, dan Tanjung pasir yang produktif serta memiliki hasil komoditas
yang beragam dan bernilai tinggi. Karena potensi-potensi inilah yang
membuat peneliti tertarik dengan Kabupaten Tangerang sebagai bahan
penelitian karena berkesinambungan dengan pembahasan mengenai analisis

sektoral wilayah Kabupaten Tangerang.

Struktur perekonomian di Kabupaten Tangerang ditopang oleh 17
sektor lapangan usaha. Ke 17 sektor tersebut dapat dilihat dari PDRB
Kabupaten Tangerang selama kurun waktu 10 tahun terakhir dimulai dari
tahun 2011-2021. Berdasarkan grafik PDRB Kabupaten Tangerang dapat
dilihat jika tahun 2021 menjadi tahun dengan tingkat pertumbuhan PDRB



paling tinggi yang nilainya mencapai 97.868.879,60 juta rupiah

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.

Kontribusi tiap PDRB Kabupaten Tangerang menjadi gambaran
kondisi dan pencapaian aktivitas ekonomi dalam suatu wilayah. Dilihat dari
kontribusinya, ekonomi Kabupaten Tangerang bertumpu pada sektor
Industri Pengolahan. Dalam hal ini dapat diartikan jika sektor Industri
Pengolahan menjadi sektor yang memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja
paling besar, maka sangat wajar jika Kabupaten Tangerang menyandang
predikat sebagai sentra industri. Hampir di setiap daerah banyak ditemukan
pabrik-pabrik industri terutama pada jenis industri tekstil, pakaian jadi, dan
kulit. Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Tangerang, tercatat jika Kabupaten Tangerang memiliki jumlah perusahaan
sebanyak 1.796 perusahaan dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 330.749
jiwa. Industri pakaian jadi, textile dan barang dari kulit menjadi industri
yang paling banyak diminati dan memiliki tenaga kerja paling banyak yaitu
sekitar 112.574 jiwa.

Grafik 1.2
Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Tangerang Tahun 2011-2021

Dalam Persentase (%)

Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Tangerang
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tangerang



Dapat dilihat pada grafik sebelumnya, jika PDRB Kabupaten
Tangerang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (2011-2021) namun
mengalami laju pertumbuhan yang cenderung berfluktuasi tiap tahunnya.
Dari peningkatan PDRB tersebut dapat diartikan jika kinerja perekonomian
di Kabupaten Tangerang mengalami perkembangan yang relatif baik,
namun peningkatan PDRB tersebut tidak dibarengi dengan laju
pertumbuhannya. Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kabupaten Tangerang selalu berfluktuasi pada tahun 2020
mengalami kontraksi hebat yang diakibatkan oleh pandemi covid-19 dengan
persentase laju pertumbuhan yang menurun drastis hingga -3,70% dari
5,58% (2019). Kemudian setelah pandemi covid mereda, perlahan laju
pertumbuhan perekonomian mulai membaik sehingga meningkat menjadi
4,70% pada tahun 2021.

Pertumbuhan ekonomi dapat menunjukkan hasil yang positif karena
dipengaruhi oleh penggerak perekonomian daerah masing-masing. Dimana
setiap daerah di Kabupaten Tangerang memiliki karakteristik sumber daya
alam, sumber daya manusia dan kebijakan yang berbeda mengikuti
kebijakan masing-masing daerah. Hal tersebut menjadi pendorong dari

suksesnya pembangunan ekonomi yang dikatakan ideal.

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tangerang ditentukan oleh
pertumbuhan yang terjadi di berbagai sektor ekonomi atau lapangan usaha
yang secara langsung dilibatkan pada kegiatan produksi untuk
menghasilkan barang dan jasa bagi perekonomian daerah. Laju
pertumbuhan ekonomi akan bermakna apabila pertumbuhan ekonomi
tersebut terjadi pada sektor yang memiliki potensi dalam mendorong proses
peningkatan dan percepatan pengembangan dan pembangunan ekonomi

Kabupaten Tangerang yang termasuk dalam sektor basis.

Analisis basis ekonomi berkaitan dengan identifikasi pendapatan
basis, dimana bertambahnya kegiatan basis disuatu wilayah mampu

meningkatkan arus pendapatan pada suatu daerah, sehingga semakin



banyaknya permintaan barang dan jasa maka volume kegiatan non-basis
akan meningkat. Dan jika aktivitas basis berkurang maka pendapatan akan
menurun, dan berakibat juga pada turunnya permintaan suatu produk
aktivitas non-basis (Rahardjo, 2005).

Pertumbuhan dari banyaknya sektor ekonomi saling berkaitan dan
mendukung satu sama lain. Oleh karena itu, harus diteliti sektor mana yang
memiliki potensi atau keunggulan untuk menjadi sektor basis dan sektor
non-basis. (Mustafa AB, 2011).

Dengan mengetahui jika sektor basis dan non-basis dapat
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Tangerang,
maka hal ini dapat membantu memudahkan pemerintah dalam mengelola
kebijakan perekonomian dan pembangunan di daerah Kabupaten Tangerang

sehingga dapat menciptakan masyarakat yang sejahtera.

Dari uraian yang sudah dijabarkan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Dinamika Sektoral
Wilayah Kabupaten Tangerang Tahun 2011-2021.”

Penelitian ini menggunakan periode tahun 2011-2021. Alasan
pengambilan periode tahun 2011-2021 dikarenakan agar memiliki
perbedaan periode tahun penelitian dengan peneliti sebelumnya. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan secara lebih lengkap
dan untuk mengetahui apakah hasilnya sama dengan peneliti sebelumnya
atau berbeda serta untuk melihat pengaruh variabel yang digunakan dalam
menentukan sektor yang memiliki pengaruh di wilayah Kabupaten

Tangerang.
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B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang diatas, maka diketahui rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non-basis di Kabupaten

Tangerang menggunakan metode analisis Location Quotient?

. Sektor apa saja yang menjadi penunjang pertumbuhan ekonomi di

Kabupaten Tangerang pada tahun 2011-2021 menggunakan metode

analisis Shift Share?

. Bagaimana klasifikasi ekonomi sektoral di Kabupaten Tangerang pada

tahun 2011-2021 menggunakan metode analisis Tipologi Klassen?

C. Tujuan Penelitian

Diketahui tujuan berdasarkan rumusan masalah diatas, sebagai

berikut:

1.

Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi sektor basis dan non
basis di Kabupaten Tangerang pada tahun 2011-2021 dengan

menggunakan metode analisis Location Quotient.

. Untuk mengetahui sektor apa saja yang menjadi penunjang pertumbuhan

ekonomi di Kabupaten Tangerang pada tahun 2011-2021 dengan

menggunakan metode analisis Shift Share

.- Untuk mengetahui klasifikasi ekonomi sektoral di Kabupaten Tangerang

pada tahun 2011-2021 dengan menggunakan metode analisis Tipologi

Klassen.
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D. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini terdapat lima bagian sitematika penulisan,

diantaranya :

1.

BAB | Pendahuluan yang meliputi pembahsan latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan. Pada bab | juga terdapat pemaparan mengenai fenomena yang

melandasi terbentuknya penelitian ini.

. BAB Il Tinjauan Pustaka, yang berisi landasan teori dan hipotesis yang

membahas mengenai tinjauan teoritis yang berisi informasi seputar
variabel-variabel penelitian terhadap penelitian-penelitian terdahulu
yang masih relevan dengan penelitian ini, serta kerangka berfikir untuk

memudahkan pembaca memahami penelitian ini.

. BAB |1l Metode Penelitian meliputi gambaran dan cara mengenaijenis

penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik penelitian guna
mengatasi permasalahan yang ditemukan. Teknik atupun cara yang
digunakan berisi uraian terkait penjelasan jenis penelitian, data dan
teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan teknik

analisis data.

. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisikan tentang nalisis

hasil pengujian asumsi maupun pengujian hipotesis serta interpretasi
terkait hasil perhitungan tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas

pertanyaan yang muncul dalam rumusan masalah.

5. BAB V Penutup, meliputi kesimpulan daripada penelitian
ini, serta saran untuk beberapa pihak yang berkepentingan dalam
penelitian ini guna mengatasi permasalahan yang ada dalam penelitian

ini



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1. Berdasarkan hasil analisis Location Quotient (LQ), terdapat lima sektor
yang termasuk dalam sektor basis (LQ > 1), diantaranya : (1) Sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, (2) Sektor industri pengolahan, (3)
Sektor pengadaan listrik dan gas, (4) Sektor Konstruksi, dan (5) Sektor

Jasa Keuangan dan Asuransi.

2. Berdasarkan hasil analisis Shift Share, terdapat tujuh sektor yang
termasuk dalam sektor yang memiliki keunggulan kompetitif, memiliki
nilai daya saing yang tinggi dan bernilai positif, diantaranya : (1) Sektor
pertanian, kehutanan dan perikanan, (2) Sektor pertambangan dan
penggalian (3) Sektor industri pengolahan, (4) Sektor pengadaan listrik
dan gas, (5) Sektor penyediaan akomodasi dan makan minum, (6)
Sektor real estate (7) Sektor administrasi pemerintahan dan jaminan

sosial wajib, dan (8) Jasa lainnya.

3. Berdasarkan hasil analisis Tipologi Klassen, sektor-sektor yang

terdapat di Kabupaten Tangerang terbagi dalam empat kuadran:

a. Sektor yang termasuk ke dalam kuadran I (sektor maju dan tumbuh
pesat), diantaranya: sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang, dan

sektor jasa keuangan dan asuransi.

b. Sektor yang termasuk ke dalam kuadran Il (sektor maju tapi
tertekan), diantaranya: sektor konstruksi, sektor transportasi dan
pergudangan, sektor penyediaan akomodasi dan makan minum,
sektor real estate, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan, dan

jaminan sosial wajib, dan sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
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c. Sektor yang termasuk ke dalam kuadran Il (sektor potensial dan
berkembang), diantaranya sektor pertanian, kehutanan, dan

perikanan dan sektor industri pengolahan.

d. Sektor yang termasuk ke dalam kuadran 1V (sektor relatif tertinggal),
diantaranya: sektor pertambangan dan penggalian, sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor,
sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa perusahaan, jasa

pendidikan, dan jasa lainnya.

4. Berdasarkan hasil perhitungan dan penggabungan dari ketiga alat
analisis (Location Quotient, Shift Share, dan Tipologi Klassen),
terdapat satu sektor yang termasuk dalam kriteria sektor basis,
merupakan sektor kompetitif dan sektor yang maju dan tumbuh pesat,
diantaranya (1) Sektor pengadaan listrik dan gas.

B. Saran

1. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Tangerang agar dapat mendorong
pertumbuhan perekonomian maka perlu adanya kebijakan yang
berfokus pada pengembangan sektor unggulan yang memiliki potensi

dengan tidak mengabaikan sektor-sektor lainnya.

2. Pemerintah Daerah diharapkan memperbaiki infrastruktur dan
mengevaluasi segala bentuk program yang berkaitan dengan
pembangunan daerah guna mendorong pengembangan ekonomi

daerah.

3. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini nantinya bisa dijadikan bahan
referensi dalam penelitian selanjutnya sehingga dapat memperluas dan

memperkaya wawasan agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut.
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